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BAB 1 PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Setelah Kanada, Indonesia menmdil negara dengan gans panta terpanjang
kedua di dumia dengan panjang gans pantal mencapai 99093 Kilometer. Hal in
mengindikasikan luas wilayah pesisic mdonesia terhentang dan Sabang sampai
Merauke, Wilayah pesisicmenipakan Gtk periemuan antara darat dan lauian vang
dimana keduanya memiliki peran penting dalam berbagai aspek kehudupan, bak
kehidupan ekosistam neaupin sebagal pendorong sektor ekomomi masvarakat,

{ Badan Informasi Geospasial dajam (Wicaksonn ct al, 2021

Pantai Kuri yang terletak di Desa Nisombalia, Kecamatan Mamsu, Kabupaten
Maros, Selawesi Selatan menupakan salah satu wilayah pesisir yang mengalami
perubahan paris pantar dumana sctiap pantai dan wakt ke wakiu teptn akan
mengalami perubahan. Gans pantai adalah Gtk batas garts antara darat dan lautan
vang mengalami perubahan secara ferug menems meliputi adanya proses dar
abras: dan akeesi Abrasi merupakan proses tegadiya peugikisan pantan oleh
adanya kecepatan anmn, reaksi gelombang, arus, dan pasang sumit, vang terjadi
sehingga menyebablan wilayah darat tergems atau terkiks sedikit den sedikat
{Potabuga ef al, 2023, Sedanpkan akees merupakan kebalikon dan abrasi. dimana
tetjadi prozes penambaban atan semakin melvasnya wilavah daratan akibar
material sedimen difandai dengan goris pantai perlahan-laban mengarah kearnh

Lawetan ( Manlana et al, 2024



Dinamika abrasi dan akresi marupakan pemicu perubahan garis pantai yvang
dapat membenkan dampak sigmfikan  sehingga  masyarakat  tidak  hisa
mengoptimalkan peranan paniai secars maksimal di wilayvah pantai kuri, Abras
secara konsisten mengganggu kesejahteraan sosial dan ekonomi masvarakat yang
ada di sekitar Pantay Kuri, semenfara akresi dapat mengubah ekosistem dan
morfologi  pantai. maka, diperlekan upaya pengelolaan yang tepat unuk

menangan dampak dan Redua fenomena tersebat,

Kedua proses ketidakseimbangan zntara fenomena zbrasi dzn akresi sangat
mempengarnihi gari: pantal. Meogingal peotingnva kawasan ind bagi masyacakat
dan sebagai bagian dan sistem pesisic Sulawes: Selafan, maka perlu dilabukaunya
analisis secam mendalom mehgenai perubahan garis pantai vang terjadi di Panta:
Kur: sebagai acvan untak menompang pengelolaan wilayah pesisic secam
berkelanjuian. dan penangpelangan abrasi dan akresi vang terjadi & kawasan

Pesisir Pantal Kord Diesa Misombalia Kecematan Mamisu Kabupaten Maros,
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan larac Selakang vang ada diatas, maka diperolel momusan masalah

sebaga bexilan;

1. Bapgaumana penetapan pecangkal lwnak Digwital Shorelire Analvsis System
(DSAS) untuk memperoleh data perubahan gars pantan Ko talus 2020- 20247

2. Pada transek berapa abrasi dan akresi terbesar tenadi dan tabun 2020-20247

C. Tujuan Penelitin

Adapun mjuan dan penelitian ini adalah sebagal benkut:



Untuk menganalisis perubahan paris pamtai Kun  tabun  2020-2024

menggunakan perangkat hinak Digital Shoveline Analyais Svstem (DSAS)
Untuk menganalisis pada transek berapa abrasi dan akresi terbesar terjadi dan

tahumn 2020- 2024,

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitin yang dapnt diparoleh dan hasil penelitian ini, yai

sebagan bertkout:

Untuk mengetahui pembahan ganis pantai vang ada di Pantai Kun Kabupalen

Mlaros.

2 J'uhujm‘h ‘acuan bagi Qﬂﬂéﬁtl lain, khwsusnya dalam pepggunaan perangkat

mak Digtral Shoreline  Analysis Svstem (DSAS) dalim  menganalisis

perubahan gans pantar,
. Memberikan mformas mengenai tingkat sebaran abrasi dan akresi &1 Panta

Kun vang dapat dijadikan referens dalam pengelofaan wilavah pezizir pantas

cleh pemerinsah dasrah,

Biatasan Masalah

Agar nyjuan penulisan ini mencapal twjuan yang ingin dicapai, maka batasan-

batasan masalah diantaranya sebagai benkut:

Peielitian i dilaknkan di Pantan Eun, Kecamatan Maciso, Kota Makassar,
Sulawes) Selatan.
Penelitian i berfokns mengenai perubabinn garis pantai dalam bentuk st

komputasi



3. Sistem yang digunakan dalam penelitian ini adalah Digital Shoreline dnalvsis

Scren (DEAS)

Penelitian ini menggunakan data dan tahun 2020-2024 sebagai baban

penelitian.

F. Sistematika Penulisan

Sisternatika dalam penulisan tugas alchir ini dapat divraikan sebagai benkut :

BARI :

BABII .

BAB NI

BABIV:

BAB Y -

meripaken pendahulvan vang hensikan penjelasan umum mengenai
materi pembabasan vakni latar belakang, rumusan masaiah, touan
pencliian, manfaat penelitian. batasan masalah dan  sistematika
penulisan,

adalah tnjpuan pustaka yang Berisikan temiang kajian literatur vang
herhubungan dengan masalah yang dikaji dalam penefitian ini.

meripakan metodolog: mengena penelitian vang digumakan otk
shudi kotupuiasi perubshan paris pantai beserta eknik pengumpalan

data citra vang digunakan unfuk mendokong peoelitian ini

haszil dan pembahasan, Yang mengurakan mengena pengumpulan data
kemudian menganaliza data fersebul serta membenikan pembahazan

besdasardcan hasil analisa data.

kesimpulan dan saran, benimi tentang kesimpulan dan samn vang

berhubungan dengan hasil dan penelitian ing.



BABII TINJAUAN PUSTAKA

A, Wilayah Pesisir

Wilayah pesisir adalah kawasan interaksi antara laut dan daratan yang saling
mempengarhi satu sama lain, dimana wilayah darstan masih dipengaruhi oleh
aktivitas lawt seperti gelombang dan pazang sumt, Sedangkan area lant vang masth
dipengarubi olel aktivitas di daraten seperti prosss sedimentasi dan erosi
{Kemenhwnkam BEL 2007

A e ( Prof.De Ir Bambang Triatmodjo, CES., 1999) wilavah pesesir adalah

daerah daratan dan peraimnnya vang masih dipengaruhi oleh aktivitas damat maupun

Lanstan.
-
— map
SO el
R T — Pevinir
Lt Diarsian

Gambar 1. Morfolog: wilavah pesisir (Sumber: Prof. DrlIrBambang Triatmodjo,

CES., 1999)

Pantal adalah daerah vang berada difept perairan vang menspakan batasan

anfara air surit terendah dan air pasang tertingg.



» (aris Pantai merupakan titik garis batas pertemuan antara daratan dan air
laut, dimana posisinya berubab-ubah atau udak tetap dan dapat berpindah
akibat pengarah dari pasang sueut air laut vang terjadi

o Daratan pantal adoloh deerah daran vaog berada di tepa pantai yang masih
dalam pengarah akeivitas lant,

# Perairan pantai adalah perairan yang msasih tecpenganih alel oleh aktivitas
caratan.

¢ Sempadan pantai adalil wilavah panta yang duadikan sebagai kawasan
pengaman panial dalam menjaga kelestarannya,

Jadi wilayah pem's\ir sebugan kawasan peralihun anturs ekosistem laul dan
daratan vang dicinkan oleh adanya interaks: yang =aling memengaruhi antara
proses vang berasal dari darat maopun bt Kawasan i memiliki kacaktenstik
ckelogis, snsial, dan ekonomi, karena dipengarahi olch fenomena lingkungan
sepertl pasang suruf, arus, gelombang, serta aktivites manosia Selain itu,
wilayah pesisir jnge memiliki peran utama baik dalam aspek ekologr maupun

ckonomi masvarakat vang unpggal di sekilamya.

B. Perubahan Gearis pantai

1) Deflenisi Garis Pantai

Graris pantal didelindsikan sebaga paris mnajiner vang bersifal berubah ubah
seining waktu, yang menunjukkan pertemuan antara darat dengan lautan (Band:

Sasmito ef al, 2019},



Gans pantai digunakan sehagai tolak wkur utama dalam pemantauan perubahan
kawasan pesisir, mengingat sifanya vang dinamis akibat proses alamiah serta
aktivitas manusia, Garls pantai merupakan batas antara lautan dan daratan vang
dipengaruhi oleh adanya faktor hidroocecnograti sepertt gelombang, ams, dan
pasang surut, Garis pantal mamu ketika pengendapan sedimen melebihi erosi, atan

mumnchur ketika erosi melebihn pengendapan ( Porwant: et al, 2024).

Gans paintar adalal gars batas pertenman amtara darat dan laut, dimana
posisinya tidalk tetap, Terjadinya perubahan garis pantai sangat dipengaruhi oleh
proses yang tenad: pada daerah sekitar panrai, dimaoa pantai selalo heradaptas:

dengan berbagai kondisi vang teradi (Salam er al, 2015

Perubahan gans pantai adalah fenomena pergeseran posisi garis pantal dan
wiaktu ke waktu, perabahan im terjadi akibat dan mteraksi antara proses oseanograf
seperli gelombang, amis, pasang surul. seeta akiivitas manusia di wilavah pesisi
vang mengakibatkan terjadinya fenomena bempa abrasi [pengikizan pantai)

mutpun akresi (penambahan daratan akibat sedimentasi). (Bird, 2008),

Jadi berdasarkan beberapa defenisi gatis pants yang ada di atas dapat
disumpulkan balrera perubahan gans pantar menspakan fenomena pergeseran posis:
garis pantai dari wakio ke wakin vang merupakan bentuk proses dinamika abrasi
dan akresi yang tenadi secara terus menerus. Proses dinanuka ou terjadi akobat dan
kompoten hidtoseonografi seperti aktivitas daf gelombang, pagang sunu. dan

kekuatan angin yang ada di lokasi tersebut melebihi proses yang biasanya terjadi.



. Abras dan Alkresi

1,

Abrasi

Abrasi pantai adalah proses pengikisan yang terjadi di wilayah pesisir yang
disebabkan oleh epargi gelombang vang ada di Jaut, angin, dan pasang surut
vang mengakibatkan tepadinym kelidakszimbangan snghutan sedimen
dizepamjang pantai, dimana akumulasi sedimen vang keluar lebah besar
dibandingkan yang masnk sehingga teqjadinva kemunduran gans panta: ke arah
daratan. (Prof Dr ir Bambang Triatmodjo, CES., 1999),

Ahrasi ialah proses peng ikisan vang mengakibatkan terjadinya pengurangan
daratan pantai ofeh aktivitas energi angin. pasang suut, sena gelombang vang
membawa cnergi besar menghantam serla mengikis material yang ada di
sepanjang pesisir pantad. (Polabuga of al, 20233,

Abras1 adalah proses terjadimya pengendepan sedimen, jika tenad: proses
abrast di suatu kawasan panta maka sesuar dengan mkum keseimbangan, akan
ada kewasan pantai di tempat lzin yang bemambah. Abrasi menyebehkan
mundurnya posisi garis pantai dari posisi semila vaim ke arah darat { [stjonio,
2003 )

Eerdasarican beberapa pengertian vang ada diates dapat disimpulisan balhwa
abwrast mempakan proses alamg vang fegadi dalam benmuk pengikisan suam
wilayvah pegisic vang disebabkan oleh angin gelombang, ans, dan pasang saral

vang menvebabkan mundumya gars pantai ke arah daratan. Terjadinya abeasi



ununnya disertal oleh longscran material pantal valin lebing pandal, sehingga

sedimentasi di lokasi lain sebagai bagian dari sistem keseimbangan dan pantai.
Adapun proses tegadinya abrasi melalu beberapa tahap vaitu sebagai beribur:

o Gelombang datang menghanfam pantal, membawa enctgl vang cukup besar
schingga mengikis matenal pantai seperts pasir, lanah. dan batuan.

b. Material pantai iérmngkut dan berpindah ke funt oleh arus balik hackvash)
vang melewati batas wajar vang tenadi schingga tepadinya penggerusan.

¢. Fenomena inv akan ferus bemulang sehingga mengakibatkan terjadinya
penvempitzn wilayah pantai ataw seinng wakiu akan hilang secara perlahan,

Faktor utama vang meningkatkan terjedinya proses sbrast yaitu energi
gelombang dimana semakin curam dan terbuka suatu gans pamal terhadap
relombane vang terjadi, maka semakin tidak stabil juga daerah Lersebut terhadap

abrasi,

2, Akres
Akresi memupakan proses bertombabnya daratan ke amh lsat. hal ing
diakibatikan oleh energl pelombang vang temadi serta ars laut vang tidak
terlalu besar sehungga sedimen tersebut terendapkan di pesisir pantai { Treesna
et al,, 2021},
Akresi pantan adalah perubaban garis pantal menuu lant karena adanya

proses sedimentasi dari daratan menuju arah laut. Akresi pantai terjadi akibat
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dari pengendapan material sedimen vang dibawah oleh gelombang, pasang
surul . dan anis, sehungga menvebabkan teradi pendangkalan ke arah laut vang
secara bertabap akan membentuk suatu dataran bam, Proses akesi panta
biasanyva terpadi di peradran pania: yang energ gelombangnya kel serta dasrah
vang jarang tecjiadi badom (Istigomakhiet al, 20135).

Akresi pantal adalab proses penambahan material di pesisir yang terjadi
akibal pengendapan sedimen oleh aliran air laul, angin, atad ares Lot yang
bergeralk secara terns-menerus, Proses in mengarah pada penambahan wilayah
daratan, di mana sedimen vang tertransportasi dan daratan atau dasar Laut
kemudian terakunmilasi sehingga membentuk daratan bar,

Proses tenadinya akress berkaitan dengan mteraks: antara gelombang serta
dinamika pergerakan air laut, pasang surut, dan arus laul vang membaws dan
mengendapkan matenial sedimen. Benlost beberapa tahop dalam proses
terjadmyas akies.:

a.  Transportaze Sedimen tegadi saat gelombang lat dan amis mengangkur
sedimen dar 2am lokasi ke lokasi lainnya di sepamjang garis pantai. Faktor
petyehaboya Yaity Karena adanyva bekuatan gelombang, angin. dan ans
Lot mempengaruhi ransporiasi material sedimen.

b. Pengendapan yaitu saat kecepatan arus yang terjadl energinya menurun,
sebmgea  memmbulkan  egadiova  pengendapan sedimen.  Proses
pengendapan saat gelombang dan arus laut vang tergadi tidak cokup kuat

untuk menjags sedimen fetap melayang.
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e Akumulas) sedimen mempakan proses pengendapan yang ferus-mengns
ferjadi schingga menvebabkan abumulasi dan material sedimen vang
berada sekitar pantai semakin betarmbah,

d. Pembenukan strukiur pesisir metupakan bentuk dan akumulas: sedimen
yabg secara bertabap membennok pezisi, Strukhur-strubmure i berkembang

serta semakan memngkat seinng berjalamnya waktu.

. Penginderaan Jauk

Penginderaan  jouh  adalabh  teknik pengumpulan mfomasi entang suat
[enomena atau objek tertenty dengan cara menpanalisis data vang diperoleh dengan
menggunakan alat, tanpa kontak langsung dengan suate objek tarhadap fenomena
yang terjadi pada swatn wilayah yang akan ditelit. Teknolog pengindersan jaub
berupa cifra <atelit ielah banvak digunakan datam berbaga: penehition, dan telah
banyak satclit baik vang bherorbat polar maupun geostationer yang artinva citra
setelit tersebut terns meners berada pada posisi di atas bum yang berorbil. Citra
satelit adateh grbar permukean bumi vang dirckam oloh sensor yang terdapat
pada wrhana satelit di othit bumi. Citra satelit digunekan secara lnas dalam hidang
pemelazn, pemantavan lingkungan, pengelolaan wilayah pesizir, seria untuk

mitigasi bencana alam. ( Aryastana et al, 201 6)

Penggpunaan data citra satelit wnk mondtorng atan pemantagan  perubaban
garis pantar memiliki beberapa kevntungan, yvaitu mampu memantay cakupan suaty
wilavah vang luas dalam waktu vang relatif singkat jika dibandingkan dengan

menggunakan pengubucan lapangan.



12

E. Digital Shoreline Analysis System (DSAS)

Menurut (Istigomah et al, 20135) DSAS merupakan perangkat lunak atau sistem
yang di bentuk untuk yang digunakan mendeteksi dan menghitung perubahan gans
pandai secara ofomats. Menurut {Badwung er o, 2024) Digira] Shorelive dnalvsis
Svsrem {DSAS) sistem vang rancang nmiuk menganalisis perubahan garis pantai
secara kuantitatif, mendukung pengelolaan dan. mitigasi nsiko lingkungan di
wilavah pesisir, Sedangkan menunit (Wicakseno et al, 2020) DSAS mempakan
perangkat lunak vang digunakan untuk menghitung Iy perubaban gans panta;
dan tahun ketabnn.

DSAS merupakan singkatan dari Digital Shoreline Analvsis System yang
dirancang oleh Unived States Gealogical Swrvey (USGS) dalam bentuk perangkat
lmmak yang dapat digunakan dalam menganalisis berbagai fenomena scperh
menganalisis sbessi dan akresi vang tenadi di suatu daerah pesisir, pemantauan
serta pengukuran perubahan garis pantai batk dalam jangka waki pendek mavpun
Jangks panjang , sertauntuk analisiz pembanginan strukiue panta serta dampabinva.
Addapun kelebihan dare Digie! Shoreling Analysis Sweem dibanding dengan cara

manual yaitn mudah dalam analizis seria dapat dilakukan dalam skala besar,



13

Gambar 2. Tpmplhn ptrmgﬂ{hmﬂﬂ fl'fgfm:rf .H.:ﬁrgf:'ﬁea_-!rm lvsis Svsrem

Proses pekerjaan DSAS diperoleh dainﬁ-hﬂh'gra[in tahap diantaranya yaitu szbagal

1. Proses pengumpulan data atan digilasi gans pantai dari iahun ke
tahun,

2. Penentian garis acuan sebhagai titik pesarikan garis awal penelimnan,

3. Penentuan transek vang tegak lurus pada garis dasar dengan interval
yang telah ditentukan semakin ]-;mﬂ intervalnya maka semakin
akurat juga hasil yang akan diperoleh alau dihasilkan.

4. Selanjuinys DSAS akan mengonalisis perubabun garis pantai
terhadap gards transek dalam berbagai metode vang digunakan.

5. BSetelah itu hasil analisis akan buat dalam bentuk grafik, pambaran

peta perubahan, serta tabel akumulasi vang memunjukkan hasi] dan

kecepatan perubahan garis pantai.
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Adapun komponen data-data vang dibutubkan DSAS vaitu!

L.

[

Garis dasar (Baseline) merupalan gans vang digunakan sebapan
garis dasar pendatasn, pada penelmian imi baseline  beriujuan
mempermudah pembuatan transek.

Garis pantal (Shorelines) MBru;uka:L garis pantai dart tahun ke tabun
yang digunakan sebagai ukuran yang digunakan schagai acuan
l:fhadappl:m]:luhau yang lerjadi.

. Garis acnan dalam pengambilan daia  Transeets) merupakan garis

penentuan yang tegak lurus pada ganis dasar dengan interval vang

telah ditentukan,
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BAB U1 METODE PENELITIAN

A, Lokasi Penelitian

Lokasi peneliian berada i Pantai Kun  Misombalia, Kecamaton Marisu,

Kabupaten Maros, Selawesi Selatan pada titik koordinat 119 28° 03.19" BT dan

5*01" 43.24" LS. Dengan jarak wilayah penelitian 300 M.

Gambar 4, Peta Lokasi Penelitian, (Googke Earth)

B. Jenls Penclitian dan Sumber Duia

1. Jienis Penelifian

Jenis penelition vang digunakan vaitu desknptif laantatif dengan pendekatan
spasial komputas: berbasis data penginderaan jauh, vang merupakan bentuk dalam

analisis dalam memberikon gambaran tethadap objek yvang diteliti dengan
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mengpunakan hasil dan komputasi data spasial. Hasi] penelitian kemudian diolah

setta dianalists untuk mengangkat kesimpulan dard data peaelitian tersebut.
2. Sumber Data

Dalam penclitian il digumakan  data sekunder vang  diperoleh  dar
penginderasn jauh melahn cira safeht. Sebelum difakukinnya pengolahan data
pengindernan jauh maks perin dilakukennva survey lopanpgan secars linpsung
dalam pengeeekan keadamn lokas penelihan vang akean di feliti v aitu wilavah vang
terdapat permukiman Ji sekitaran wilsyah pesisir untuk memben batazan wilayah
yang akan di teliti pada Pantan Kun Nisombalia, Kecamatan Marusu, KEabupaten

Maros, Selawesi 5elatn,

C. Tahap Pengumpulan Dan Pengolahan Data
|. Swrvey lapangan dan pengumpulan data citra satelit

Matode pengolaban data dilakukan secara bartahap selama kagitan penelitian
dilaksanakan, Tahap pertama vaitu dengan melakukan survey lapangan secara
langsung untuk menentukan batasan lokasi yang terdapat permukiman penduduk
di sekitaran pesisir, hal o dilakokan ustok menentukan batasan wilayah panjang
garis pantal vang ingim diteliti, Laly pengumpulan data garis pantai dari tahun ke
tabn dengan penginderaan jaud melalui data citra satelit, selanpoinva ialah
digitasi garis panfai dan citr satelit, data-data i akan dunput dan dlah dalam

aplikasi Digital Shoreline Analvzis Bysrem (DEAS).
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2, Langkah-langkah pengolahan data Program Digited Shoreline Analvsis Syvtem
{D5AS)

Dhata-data vang telah diperoleh sebelumnya baik saat survey lapangan uniok
penentuan batas wilavah peneliian maupun data dan ciica satelin kemudian akan
diclah mengpunakan Program D¥eitel Shorefine Analvzis Sutenr (DSAS),
Adapun Lanpkah-langksh penpolaban data yaitu sebagai benkut:

1. Digitasi gacis pantal pada aplikesi Google Earth daci seri tabun ke tahun
vang telah di tentnkan. Jadi sebelum memasukkan sem data ke program

D'SAS terlebih dalwle digitast seri data garis panta: yang mgin di telit dapat

dilibat proses digitasinya pada (Gambar 3),

Gambar 5. Proses digitasi data garis panta melalu aplikasi google earth
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2. Masukkan dats garis paniai yang sebelumnya telah di digitasi melalui
google earth pada folder sample data DSAS dengan cara klik “Add Daa"
pada toolbar, tampilannya dapat dililat pada (Gambar 6.

BT e 0 1_.,_

AN E i 0 | o i b
A

‘-*!'—P-'-f

Gambar 7. Connect 1o folder
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4. Setelah file data garis pantai yang telah muneul pada tampilan connect to
folder makan pilihlah file ser data garis pantai vang sebelumnya telah di
digitasi seperti pada tampilan (Gamibar 8).
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Gambar 9. Add sampel data DSAS



6. Setelsh file data baseline dan shoreline felah muncul maka pilih file
“buseline” dan “shoreline” lalu Kk “Add" untuk menampilkan seri data
garis pantai pada jendela layver of contents {Gambar 10).

‘add Dats ===
tnokir [0 DGAS sepie datmamt, | fn B 03| FE | BB L e W

o

=k ﬁ;‘;ASQ -
v T

A et Tl
Qi

TP e =
o Iy 14 W n_r.u R ] _-ll - r_|-__u_:-:ll -;__::_1_--.

Gambar 11. Sampel data baseline
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#. Dan untuk sample data shorelines juga akan muncul pada jendela Table of
Contents. tampilan data garis pantainya dapat dilihat pada (Gambar 12].

L) "

} "'#:Eﬁl;hlﬁ i:.rj"”?}i'_'
‘H‘}E.. o :{f;{
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L0. Dapat dilihat data shorelines terdini dari beberapa seri data garis pantai,
Klik kanan pada layer “Shorelines™ dan pilih “Properties"Untuk mengetabui

inﬁ::mmsipaﬂaauﬁnp gars pariail, mhinggnﬂ:mmmmllunmﬁ&n seperil
pada (Garnbar 14,

Gambar 15. Pengaturan tampitan seluruh mfonmasi wakiu garis panta
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12, Pada layer shorelines, akan muneul informasi wakiu dari tiap garis pantai
dan seri data garis pantai tiop waktu akan memiliki warna garis vang
berbeda-beda untuk membedakan garis pantai pada tiap talinnya seperti
vang dupat dilihat pada (Gambar 16).

Gambar 17. Set atau edit dafault parameters



14, Kemudian muncul jendela Set Defwult Parameters, klik “Cast Transect
Settings”, Baseline Layer pilih “baseline”, Baseline Group Field pilih
“Group”, jends transek yang akan digunakan {Omnshore, Offshore, atau

Onshore/Offshore). Lalu “Transect Spacing™ tennmnjamkanmr transek.

Gambar 18 Pengaturan cast transect settings
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15, Kemudian dari hasil pengaturan cast transect akan muncul tampilan laver
“Transect” berserta hasil pembuatan transek  pada Table of Contents,

tampilannya dapat dilibat di (Gambar 23)

I Lwnae " 5 |
I
- 1
- e
-

b wrmrinm
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ms_

PrALAME
110
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Gambar 19. Hasil pembuatan transck

16, Setelah fransek telah muncul pads Table of Coatents dan tclah memiliki data
baseling, shoreline dan transect perhitungan perubaban garis panta) secara
otomatis baru akan dapat dilalmkan, cara untuk melakukan perhimngan

pembaban garis pantai secara ofomatis vyl pada Toolbar DSAS bagian

“Transect Laver” pilih “Transek”, dapat dilihat pada {Gambar 20).
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I7. Kemodian akan muncul jendels “Calculate Change Statistics” pada
(Gambar 21). lalu pilih metode pechitungan yang akan digonakan wnnk
menghitung perubabian gans pantai yvang ingin di analisis dengan cara
memberi centang pada metode yang dipilib dan klik “Caleulae™.

L f

F
Rl 3 .
's:x}.t‘., I,H‘i ih ;,':JE'
. W

gans pantai yang selisih posisi gans pantai paling awal dengan yang
terakhir di sepanjang transect, Nilal posifif artinya akresi dan nilai
negatif abrasi. Nilai ini menggambarkan pergerakan garis pantai

secara bersih dengan satuan meter (m).
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¢) End Point Rate (EPR) merupakan laju perubahan garis pantai rata-rata
pertahun. Nilai EPR yaitu NSM yang dibagi selang walktu antar tahun
pengamatan dengan mem berikan estimasi laju pergeseran gans pantai
pertahun di setiap transect dengan satuan miahun,

R
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19, Selanjutnys untuk menampilkan hasil dan perhitungan sebelumnya perlu
dilalaukan “Add Data” pilih file hasil perhitungan vaitu “Transect_Intersect”
dan “Transect_Rate”, lalu klik “Add” seperti yang dapat dilihat pada

fayer
ng dapal

24, Mengubah format Gle hasil perhitungan
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21. Kemudian akan muncul jendela "Saving Data” beri nama file sesuai dengan
nama sebelumnya “Transect_Intersect”, lalu simpan dalam format file “Text

Filﬁ"'; klik “Save". tampilan dapat dilihat pada { Gambar 23],

SEAR R - S A SR AN

xem sy

BPPOrt exporting these ‘and they will De omitied. To pressrve these

e ] | cend |

Gambar 26, Export Data
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23 Setelah klik OK akan muncul pop-up jendela peringatan klik “No™.

L’ j -
ﬁhu-iﬁ'l.wu—qu...;- =
Tmnla =

Gambar 8. Membuka file hasil perlutungan pada Ms. Excel
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25, Pads jendela Text Import Wizard pilih “Delimited” fangsinya untuk sshagai

karakter pemisah data antar kolom, dan klik “Next” (Gambar 29).
Tt St Wiz - Stap L
mﬂdmwmﬁm =

origes e

- Teak e Rt % Do

i hi-m-ﬂ'ltﬁ.

Gambar 30, Comma” dan klik “Next”
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27, Pilih “Finish” untuk menampilian lembar kerja Excel akan muncul hasil

= “ ML L D rmben, Saw vERET oA, ano sl

Tatimpet Wicaed - Swmp oty O]

Lrarrn bats frereas
- Ganara

1 Tt

perhitungan darl Digital Shoreline Anabuis Svstem (D3AS) dar Transeot

Intersect dan Transect Rate (Gambar 31),

Tl.-.I il. l.-.Jlar

Em:_
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Crambar 32, Hasilpeﬂinmga.n!‘mns&r.ﬂ Intersect
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. Flowehat Penelitian

Mulai

[ Studi Literaiur ]

.

l Survey Lapangan ]

/ Persiapan Ertl’augumpumn {
L

Data Garis Pantai Tahun
2020-20124 menggunakan
Data Citra Satelst

.

- Analisis Peruhahan Gans Paota
Menpmunakan Frogram DSAS

:

| Hasil Dan Pembabasan |

r

[ Resimpﬂmﬂmgaran ]

Gambar 34, Flowehar
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BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Data Titik Koordinat Fantai

Untuk mengetahui perubahan, gans pantai yang tegjadi di Pantai Kun
terlebal dabulo lentukan nhk kosmdmat awal. Panta Kun Nisombali, Kecamatan
Maruse, Kabupaten Maros, Selawesi Selatan berada pada ttik koordinat

119° 28" 03.19°.E dan 57 01" 43.247 5.

Setelah melakukan penimyanan atau survey lapangan secara langsung untuk
melibat kondisi fisik vang ada di Pantas Kuei Nivombalia, Kecamatan Marusn,
Kabupaten Maros, Selawesi Selatan untuk menentukan batasan wilavah yeng nkan
dianalisis perubahan garis Pantai Kuri. Dimana batasan wilayahnva yang akan di
analisis gons pantainya menggunakan studi komputasi yain daerah wilayah vang

terclapat perminkiman warga di sclkitar wilayah pesisir pantai.

Lalu tentukan titik koordinat di setiap irausek  yang berjarak 100 meter
dengan jarak transek 15 meter jadi jumlah transek yaug akan di analisis yaitu 20
transek. Tinik Roordinat di tentukan berdasadkan baseling sehinpga jacak (x) adalah
0, 15, 30, 45,60, 75,90, 105, 120 135,150, 165, 180, 195, 210,225, 240, 255, 270,

285, 300.



Tabel 1. Titik Koordinat Profil Pantai

270-285

e

2233

q

-
35

Mo Tarmk Antar Longtitutide Garis Longtittide Ganis.
Transact Bujur Lintang
i {15 E 5'1'45.22" %
1 15-30 5147455
2 5°1'44,25* 5
3 5°1'43.76" 5
4

119°28'2.53"E

5"1'36,73" 5

2R5-300-

115"28°240"E

541136, 20" 5




B. Analisk: Craris Fanial Kuri Menggunakan Peramghal Lunal Digical Shorelinge &na P Syalom [T1545)

L Digkast sen data gare saneal ol Googie Earth tahum J30-2004
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2. Add data pada toolbar.

[ Ry
e G e Sy e e Sy - e S, P
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wang dapat diterima dan diproses haros dalam bentk shapefile. Format KML, vang
umumnya dihasilkan dan proses digitasi gans pantai di Google Earth, fidak
memibiky struktur data topolog: dan atribut tabel yang sesuml dengan kebutuban

DSAS agar perhitungan dalam analisis spasial dapat dilakukan secara akurat,
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Gambar 43. Input file seri data gans pantai




Setelah file data garis pantai yang telah muncul pada tampilan connect to folder
maka pilihlah file seri data garis panta vang sebelumaya telah di digitasi seperti
pada tampilan (Gambar 43),
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lunak Digital Shoreline Analysis System (DSAS).



6. Add data shoreline dan baseline
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digitasi Google Farth, Sctiap garis panta yang digunakan di DSAS harus memiliks
atribut wakiw, sehingga sistem dapat membedakan posis: gans pantal pada periode
vang berbeda. Melaiu informast waktu ini, DSAS kemudian melakukan analisis



statistik spasial untuk menghitung laju perubahan garis pantai dan pergerukan posisi
garis pantai ke arah darat (abrasi) atou ke arab laut (akresi).

8, Tampilan sample data Baseline

EIRR e 8 v B
sy . A
LT ncline
NS

s ®

Baseline berfungsi sebagai garis acuan tetap dari mana transek-transek akan ditarik
secara tegak lurus memujy garis pantai hasil digitasi, agar dapat mengukur jarak
perubahan posisi garis pantai dari waktu ke waktu. Salah satu teknik yang urmnum

digunakan untuk menentukan posisi baseline adalah melalui pembuatan buffer,
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Teknik tuffer merupakan metode pembuatan zona berjarak tertentu dari objek
spasial. dalam hal i adalah gacis pantai hasil digitasi, deogan arah fertentu.
Penggunaan buffer bertupoan ik menentukan jacak aman antara baseling dengan
garys pania agar baseline tidak berada &3 dalam area perubahan garis pania seloma
periode sbeds. Hal i penting Kareta jika baseline teclalu dekai atau bahkan
memotong area perubahan garis pantar, maka transek vang ditarik dan baseline bisa
menghasilkan perhitungan vang tidak akurat atan babkan gapgal memotong semun
garis pantai yang dianalisis. Dengan bufter, bascline dapat diletakkan di luar batas
perubahan, schingga tetap stabil dan konsisten digunakan sebaga tittk acuan untuk
semua pengukuran transek pada perinde waktu vang berbeda, Selain i, teknik
bufter juga memndabkan pembustan baseline yang sejagar atan mengikuti bentuk
NI gars pamtai secara sistematis, sehingga penarikan transek dapat dilakokan

dengan orentas vang tepat dan sudut tegak hums terhadap baseline,

Keberadaan buffer juga berfungsi nnhuk menjaea kualitaz dan akuras: hasil
analisis perubahian garis panfar Posisi baseline yvang tdeal dan telap akan
menghasilkan perpofongan transek dengan garis paotad vang valid seria terukur

SCCATA Presisl

Dalam praktiknya, buffer dibaat dengan jarek tertentu vang disesuaikan dengan
kondisi wilavah studi dan varasi perubahan gacis pantal di area tersebuf, Misalnva,
Jika perubahan garis pantai cukup dinamis, jarak buffer dapat diperbesar agar
baseline benar-benar berada di nar zona perubahan, Setefah buffer dibuat, garis

bazeline kemudian ditank di sepanjang batas luar buffer tersebut dan dijadikan
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sebagai acuan tetap dalam proses analisis DSAS. Dengan demikian, teknik buffer
tidak hanya berfungsi sebagai metode bantu penentuan baseline, tetapi jugn sehagai
upaya untuk meningkatkan ketelitian hasil studi perubahan paris pantai secara
spasial dan temporal.

seliap Transect {patok), serta untuk menyesusikan keadsan asli pada lokasi
penelitian, Pada proses analisis gars pantal menggunakan DSAS, gans pantai
dibuar menggunakan sistem proyeksi Universal Transverse Mercator (UTM).
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dabmlu lokasi penelitian borada pada Zona UTM berapa untuk membantu
menenfuban titik koordinat suatu tempal secara olomatis. Pantad Kurd berada pada

UTM Zone 305,

" Peta Fem_hagian :&nﬂ UTM ﬁi!ayaljl_lndunes_ia

- jpy iy P -
= - " e -

Gambar 49 Feta pembagian zoua UTM Wilayah Indonesia

Zona UTM {Universal Transverse Mercator) adalah sistem proyeksi peta vang
membag permukaan bums memadi 60 2ona me manjang secam vernkal dan kb
utara ke kutub selatan, di mana setiap zona memiliks lebar 6 derajat bour. Sistem
ini  mepggunakan  proveksl: Transverse Mercator vang  dicancang  untuk
meminimealkan distors: jarak, lnas, dan bentuk dalam tiap zona tersebut. Setiap zona
UTM memiliks sistem koordinal datar (30 %) vang memungkinkan pechiiungan

Jjarak secara akurat dalam satuan meter,
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Dalam tidang pemetaan dan analisis spasial, termasuk apalisis perubahan
garis panfal. penggunsan zona UTM singal penting kasena mampu menyediakan
referensi posist spasial yang presisi dan terstandarisasi, selingga mesmmdahkan

proses overlay, pengukuran, dan analizis spagial antar data dasn waki vang berbeda.

Adapun dalam konteks analigis perubaban garis pantal menggunakan Digital
Shoreline Analysis Sysiem (D5AS), keberadaan zoma UTM memiliki tujuan utama
untuk memastikan akurasi perhitungan jarak anlar gans pantai serta jarak antar
transck vang digunakan untuk analizis spasial kuansiiatf Karena Digital Shoreline
Anahysiz System (DSAS) melalukan pengukuran perubahan posisi gans pantas
berdasarkan jarak lurus antar gans sepanjang fransek, sistern koordinal vang
dignnakan harus berbasis =atuan meter agar hasil perhitungan perubahan parnis

pantal laju abrasi, dan akeesi dapat dihitung secara benar dan tanpa distorsi.

Apabila menggunakan sistem koordinat geogeafis seperti WGS 34, jarak antar titik
akon dinvataken delbm derajal, menit, dan detik, vang Gdak gocok  uniek
pechimmgan jark linear lanzsung. CHlel karena i, selvmib data shoreline dan
baseline vang digunakan dalam Digital Shoreline Analysis System (DSAS) wajib
diprovekzikon ke dalam sistem zona UTM vang sesusi dengan lokasi wilavah

penelitian, sehingga hasi! analsis spasial menjadh lebih presis: dan terulur,
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10. Open Attribute Table
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. ! _ L{DSAS) adalah tabel
data yang berisi informasi non-spasial yang terkait dengan masing-masiog fitur

spasial. seperti garis pantai (shoreline), baseline, maupun ransek vang digunakan
dalam analisis perubahan garis pantai. Setiap baris dalam attribute table
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atribur ferfentu, seperti ama garis panial, fabun pengambilan data, dan mlai-nila
statistik hasil analisis. D4 dalam aftribute table md, DEAS nga menambahkan atribut
khusus secara otomatis, seperti jamak perubahan gans pantal, hasil pechinngan End
Point Rate (EPR). Net Shoreline Movement (NSM), dan Linear Regression Rate

{LRE).

Fungsi utama dar aftmbute table dalam DSAS adalah untuk menyimpan.
mengelola, dan menyvapkan mformasi deskrptif vang berkaitan dengan setiap fitur
spasial vang dianalisis, Informasi ini menjadi dasar dalam proses analisis stanstik
spasial, karenn tanpa data atribut seperti tahnn pengambilan data dan kode
shorelive, DSAS tidak dapat membedakan pesisi garis pantal berdasarkan penode
waktu, sehingga analisis pervbahan tidak bisa dilakukan. Selam i, atnbute tahle
juga memudahkan pengguna untuk membuat laporan statistik terkad  hasil

perhitungan pervhalian garis pantai di sepanjang transek.

Adanya attribute table untvk menginteprasikan data spasial dengan data desknpufl
{ron-spasiall, schingga setinp objek spasial memalika informast tambahan vang
dapat dicunakan untuk keperloan analisis ha=il pepelitian: Denpan attribule table.
penelit dapar dengan mudah membaca nilai perubaban garis pantai pada masing-
masing transck, mengetalun lap abras: atmy akeesy di sctiap lokasy, serta melakukan
rekapiiulasi hasil analisis secara cepat dan sistematis. Oleh karena i, alinbute table
dalam DSAS herperan penting dalam memastikan keakuratan, dan kemudahan

imterpreiasi hasil analisis perubahan gans pantal secara spasial dan temporal



11. Tabel mformasi seri waktu garis pantai
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untuk menganalisis kecendeningan perubahan posisi gans pantal. menentukan zona
abrasi atau akresi, serta menghitung laju perubahan garis pantai dalam satuan meter

per tahun,
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12 Informasi waktu dan tiap gans pada laver shorelines
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yang mengalami perobahan signifikan. Prakfik ini sangat mendulung analisis
spasial dan temporal yang akurat dalam studi perubahan garis pantai menpggunakan
perangkat lunak Digitas Shorline Analisis System (DSAS), karena setiap garis
pantai dan tahun yang berbeda dapat langsung dikenali berdasarkan warna yang
telah ditetapkan.
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Kemudian muncul jendela Set Default Parameters akan muncul tampilan
pada gambar diatas, selanjutnya klik “Land is to the LEFT" ketika posisi baseline
berada pada daerah darat. Lalo klik “0OK" (Gambar 54),

Diefault parameters dalam Digital Shorshine Analysis System ([38AS) adalah mlai-

e NS

Gambar 55, Tampilan posisi baseline
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Setelah menentukan posisi baseline, kemudiaan akan muncul penentuan
darat yang memiliki tanda “L", Tampilamya dapat dilibat pada (Gambar 55),

16, Cast Transect Settings

Pada “Transect Length" isi dengan panjang transek yang akan digunakan dalam
satuan meter, Tampilannya dapat dilihat pada (Gambar 56),



17. Settings jarak antar transect
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Gambar 58 Tumpilan layer ransek pada Table of Contents
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Pada (Gambar 58) dan hasil pengaturan cast transect akan mumenl tampilan laver

“Transect” berseria hast] pembuatan transek pada Table of Confents,

Dalam analisis perababan gars pantal, kKhesusva menggunakan Digital
Shoreline Anabysis Swstem (DSAS), pembuatan fransek merupakan tabapan
penfing vang berfujuan untuk menenmban Uiik-titk perpotengan antara baseline
dengan garis pantai pada berbagal periode waktu pengamatan. Transck adalah
garis-gans lurus yang ditank tegak [unis dan baselme menuju arah laut atau darat,
vang berfungsi sebagai jalur ukur untuk menghitung jarak perubahan posisi garis
pantai dan wakm ke waktn. Tuman otama dibuatmya tmnsek dalam analisis
pernbahan garis pantai adalah untuk memperoleh dats spasial vang sistemats.
terukur, dan kensisten mengenal pergeseran garis pamdai. Setiap transek akan
memotong selnmb garis panta baszil digitas: dan berbagar fahon pengamatai.
sehinggs memungkinkan perhitungan nilai perubahan posisi garis pantai secars
kuantutatif dan komparatif di sepanjang area atudi.

Selain iy, ransek dibvat untuk memastkan bahwa pengokuran perobaban
posisi gards pantal dilakukan pada posisi dan arah yang seragam, yaitu tegak lons
terhadap baseline. Hal ini penting agar perbandingan perubahkan antar gans pantas
dar wakiu ke wakin dapat dilalmkan secara adil, aboraf, dan representatif. Transek
Juga membantu dalam memperoleh informast detadl mengenat Giik-iik mana saja
di sepanjang garis pantai yang mengalami pergerakan signifikan, baik berupa abrasi
{pergeseran ke arah darat) maupun akres) (pergeseran ke arah laut), Dengan adanya

transek, dapat dihitung beberapa parmmeter statistik penting dalam analisis



perubahian garis pantai, seperti Shoreline Change Envelope (SCE). Net Shoreline
Movement (NSM), dan End Point Rate (EPR), yang semuanya berganiung pada
hasil perpotongan gans pantai dengan transek tersebut.

19. Calcnlate Rates
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Calcolste Rates dalam Digital Shoreline Analysis System (DSAS) adalah
fitur utama yang digunakan untuk menghitung lyu peruhahan posisi garis pantai
dart wakm ke waktu berdasarkan data shoreline vang telah dianalisis melalu
transek-transek yang dibuat dari baseline. Proses ini dilakukan setelah baseline,
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transek, dan data gans pantai selesal disiapkan dan dianalisis. Caleulate Rates
berfungst wamk menghazilkan nilai stanstik perubahan gans pantai pada setiap
transek, dengan menggonakan metode perhitungan lam perobahan vang tersedia di
DEAS, sepert Shoreline Change Envelope (SCE). End Poiml Rate (EPR). Linear

Repgression Bate {LREE), dan Net Shoreline Movement (TNSM ).

Fungsi dari Calculate Rates adalah untuk mengolah data spasial gans pantai
secara kuantitabf menjadi mformas: angka vang menunjukkan scberapa cepat dan
ke arzh mana gans pantal mengalami perubahan pada setiap titik transek. Milai laju
perubahan ini dinvatakan dalam satuan meter per tahnm {m'tahom ). Melahn analisis
ini, dapat diketahni zona abresi dén zona akresi. serta tren pergeseran gars panta
di suatu wilayah penelitian dalam kurun waktu fertente Selain s, fitur mi juge
memberikan informas statistik lan, seperti jarak antar garis pantan tegaul dan

terdiekat (SCE) serta total pergeseran antar garis pantai pertama dan terakhir i WSM),

Tujuan Wama dari Caleulatz Rates adalah umuk menpukur tingkat
pernbahin gars ponia secary sistemans sehinzgn hasil analisis dapat dibandingkan
antar lokasi maupun  andar wakto. Selam e, tu.junn lainrva adalah umtuk
memudahkan analisis perubahan garis pantei dalom bentuk data mumenk vang
dapat dimnterprefasikan lebih lanjut untuk keperluan perencanaan wilayah pesisir,

mifigasi bencana abrasi dan akrest, maupun pemodelan spasial di wilayah pantai.

Adapun cara kerja Caleulate Rates dimulai setelah baseline, transek, dan
data shoreline selesar disiapkan. Digital Shoreline Analizis Syatem (DSAS) akan

membaca posisi titik potong antar transek dan gans pantal, kemudian menghitung



jarak antar garis pantai di sepanjang wasing-masing transek. Selanjutnys, sistem
menghitung laju perubshan berdasarkan metode yang dipilih. Misaluya, untuk
metode End Point Rate (EPR), Digital Shoreline Analisis System (DSAS) akan
menghitung jarak antar garis pantai pertama dan terakhir, kemudian membaginya

kemudian akan otomatis de

Gl R R

3e

Gambar 60. Tampilan soolbar calculate rates

Kemudian akan muncul jendela “Select Statistics To Caleulate™ pada
{Gambar 60) , lalo pilih metode perhitmgan yang akan digonakan untuk



menghitung perubahan gars pantal vang mgin di anakisis dengan cara memberi
centang pada metode vang dipilih dan klik “Caloulate” maka proses analisis
perubahan gans panta unfuk mepentukan nilai Shoreling Change Emvelope (SCE),

Met Shoreline Movement (NSM), End Poinr Rate (EPR).

i) Shoreliné Change Envelope (SCE) merupakan  rentang
maksimum perubahan gans pantai dimana =elisih titk terjauh ke
arah laot (abrasi) dan titik tenauh ke arah darat (akrest) sepanjang
waltu pengamatan. Nilai i menunjukkan total maksimum gans
pantai di sehiap tarsect dengan satoan meter (mk

b1 Net Shoreline Movement {NSM ) mempakan parpindzhan bersih gagis
pattai yang selisth posisi garis pamai paling awal dengan vang
terakhir di sepanpang transect, Nilai positif artinys abresi dan mba
negatif abrasi. Milai ini menggambardion persernkon gans pantai
seciara bersih dengan satuan meter (m)

¢) End Poiut Rate (EPR) menupakan lajs perubahan ganis pantai mts-rata
pertabun. Milad EPR yvaitg NSM vang dibagi selang wakiu antar tabwe
pengamatan dengan memberkan estmasi laj pergeseran garis pantas

pertabun di setiap fransect dengan saivan miahun



21. Tampilan hasil calculate rates
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pergerakan garis pantai secara bersth dengan satuan meter (m).
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22 Data visualization
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Gambar 63. Set wilayah abrasi dan aksesi



Dapat diamati pada (Gamhar 63) lerdapat transect vang telzh dianalisis
menunjukkan terjadinya akresi dan warna biry meunjukkan teradinya abrasi,

Properties — pilih “Symbology” kemudian akan muncul informasi tambahan
mengenai informasi pembagian wilayah yang terjadi abrasi dan akresi dengan



dalam waktu 5 talun yaitu talun 2020-2024 di Pantai Pantai Kuri Nisombalia,

Kecamatan Marusu, Kabupaten Maros, Selawesi Selatan pada titik koordinat
119°26°03.19"BT dan 5°01'43.24"LS. Abrasi ferjadi pada  transect
B,7.8,9,12.13,14, 15,16 dan akresi terjadi pads transect 1,2,3,4,5,10,11.17,18,18,20,



25. Open attribute tabel hasil analisis
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pengambilan dota. Di dalam atiribuie table ini, DSAS jugs menambahkan atribut
khusus secara otomatis, seperti jarak perubahati garis pantai, hasil pechitingan Ead
Point Rate (EPR}, Net Shoreline Movement (NSM), dan Linear Regression Rate
(LRR).
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CGambar 69. Create a graph from the table

Pada {Gambar 6] setelah jendela attribute tabel telah muncul klik “Create graph”,
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C, Hasdl Analisis Garls pantal Menggunakan Perangkat Lunak Digital

Shoreline Anallsis System (DSAS)

Tahel 2. Hasil Analisis Gans Pantai Knn Menggunakan Perangkat Lunak Digital
Shoreline Analizis Sysiem (DEAS)

. ' Lon iide Longtinttide
No| TDC | SCE | NSM | EPR fi KET Gnri"g:fjm Ga.?ﬂ,j il
o | o5 | 255 09 | o@8 L Alesi | 119°283.15°E | S°145.22"5
1 1530 | 532 | 2440 0.65 | Akresio] 119°28'314°E | 5°1'#4.74"5
2 | 30-45 | 322 4257 /069 | Alres | 349°28'3.19"F | 5°1'44.25"S
3| 4560 | 53| 299 | 074 | Aleesi | 419°28'321'F | 5°1'43.76"5
4 | 6075 |sed| 039 00| Abms | T10°FR3I20E | 5°1'43.28"5
5 | 7son s | el 0a7 | cabsmei || 119%38E38%E | 5°1'42.80"5
6 | 90-105 | 331 | -026 | 0.07 | Abrasi | 119°28318°F | 5°1'42.30"5
T 105130 | Jo.38 | <153 | S04 | Abras | 1192E31°E | 5U1'alArtS
8 | 120-135 | 93 | -026 | 008 | Abmsi | I19'08305°E | ST4LIS
9 | 135150 | 661 | 1.24 | 033 | Akresi | 119°28'258°FE | 5°1'40-B6"S
10 | 150065 | 508 | 049 | 003 | Akesi | 119°28°2.79°F | 5°7'40.41"5
LL | 1510 | 425 | 047 | 0.1 AbTaz 119282 56" [ 5°1'30.098" &
12 | 180-195 | 543 | -0.21 | 006 | Abmasi | 119°28'238°E | 5°1'39.55"%
13| 195210 ] 557 | 077 | 021 | Abrasi | 119°282.7°EF | 5°1'39.08"%
14 | 210-225°| 606 | -042 | 011 | Abmsi | 119'28320°E | 5°1'38.60"5
15 (228390 | 41 | 086 | 023 | Akres | 119287 46"F | 5°1'3B19"5 |
16 | 240225 | 174 | 097 | 036 | Akresi | 119°28'256°E | 5°1'37.71"5
17 |22sare | 559 ] 254 | o6 | Akes | 148%28'257E | SP1'37.23"%
I8 | 270-265°] 53 | 147 | 0.39 | Akres | 11928253 F | 5°1'36.75"5
19 285300+ 347 | 16l | 043 | Akresi | 119°28240°E | 5°1'36.28"%

Berdasarkan Tabel 1 hasil perubaban garis pantai vang tegadi di Pantai Kun

Kabupaten Maros pada tahun 2020-2024 dimana jarak wilayah penelitian yaim 300

meter yang transect nya berjumlah 20 dengan masing-masing tmnszct berjarak 15

meter. Shoreline Change Envelope (3CE) vang terjadi vaitu jarak todal maksimum

pernbahan gans pantai yaitu mulad dan 174 mopada transek 16 sampan dengan

10,38 m vang berada pada transect 7, mla Net Shoreline Movement (NSM) vang

merepreseniosikan perubahan tofal garis pantai vaitu akresi fekecil 0.49 m poda
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frapsek [0 hinggs perubahan terbesar 279 m vang tenadi pada transect 3,
sedanghan untuk abrasi terkecil -0.21 m pada transek 12 dan akresi terbesar -1.52
m pada transek 7 vang dimana mila yang bemilail positf mesunukkan tegadinya
akrest dan vang berndlan negan wenadi abrasi, Sedangkan untuk nila End Pomnt Bate
(EPR) vang merupakan laju perubabiane pgans panfai petiahun dengan nilai EPR
minimum -0.41 m pada transelk 7 sampai pada perubahan maksimumma (.74 m yang

berada pada tansect 3,

Grafk Shoreline Change Envelops (SCE) Tahun 2020-2024
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CGambar T2. Grafik Shoreline Change Envelope (SCE) Tahun 2020-2024

Berdasarkan grafik Shoreline Change Envelope (SCE) tahun 2020-2024 pada
(Gambar 72) vang merupakan jarak tofal maksimom perubaban garis pantai setiap
transek menunjukkican bahwa terjadi SCE minumum pada transect 16 dengan laju
perubahannya vaf 174 m hingga laju perubahan maksimom vaitu 1038 m vang

terjadi pada transect 7
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Grafik Met Sheraling Movement (M5M) Tahun 2020-2024
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Gambar 73. Grafik Net Shoreline Moverment (NSM) Tahuan 2020-2024

Berdasarkan grafik Wet Shoreline Movement (NSM) tahun 2020-202:4 pada
{Gombar T3} yang merepresentasikan perubahen total garis pantag setiap transek
mennnjukkkan babwa tegpadi NSM dengan laju akres: Lerkeeil .49 m pads transek
L0 hingga perdbaban terbesar 2. 79 m yvang teradi pada transect 3, sedangkan uwnmk
abrasi terkecil 021 m pada ransek |2 dan akresi tertbesar -1.33 m pada transek 7.
Yaopp dimapa nila positif menunjubdan eradinya akresi dan nilal negagil

menunpakkkan terpadinya abrasi pada wilavah tersebul.
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Grafik End Point Rate (EPR) Tahun 2020.2024
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Gambar 74. Gratik End Point Rate (EPR) Tahon 2020-2024

Berdasark an erafik End Point Rate (EPR) tabun 2020-2024 pada (Cambar T3 vang
merapakan laju perubahan gans pantai pertabim setiap transekoya menunjukbkan
bahwa terjadi EPR minumnm pada transect 7 dengan laju pambahan yang terjadi
yaitu -041 m hingga laju perubahan maksimum yaitu (.74 m yang terjadi pada

transect 3.
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BABY PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdazarkan perhiningan asalisis paris pantai dengan menggunakan
program  [hgital Shoreling: Analisis System. (D5AS) maka, dapat diambul

Eesimpulan babwa ;

|, Dengan meuggunakan perangkat lunak Digital Shoreline Analisis
System (DSAS) kita dapat memporoleh data nerubahan garis Pantai
K pada talun 2020-2024 vajm pemibahan Shorelime  Change
Envelcpe (SCE) 1.74 meter hingga 10.38 meter, et Shoreline
Movement (NSK) -0.21 meter hingga 2.79 meter , dan End Point Rate
{EPR) -0.41 meter hinggs 0.74 meter,

2. Has=il studi komputasi mengpunakan perangkat lunak Digital Shoreline
Analisis System (DSAS) di Pantal Kuri Kabupaten Maros yang begarak
300 meter vang terjadi pada tahun 2020-2024 elah terjadi akresi vaitu
molai daci 040 meter pada ransek [0 hingga vang paling besar 2.79
meter pada transek 3, dan abresi vang tegadi varhe mular -0.21 meter
pada ransek 12 hingga vang paling besar vaitu -1.52 meter pada transek
7. Schingga perubahan gans pantai vang terjadi di titik transect setiap
tahunnya mengalami perubahan, dimana disetiap transect memiliki nila

perubahan yang bervariasi.
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B. Saran
Penelitian ini dirasa masih memiliki kekurangan, diharapkan penelitian
seleanjutnya dapat mengembangksn penelitian seperti ini dan memperhaiki
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